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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor. 158 Th.1987
Nomor. 0543b/U/1987
TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pendahuluan

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu
program penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang
Agama, yang pelaksanaannya di mulai tahun anggaran
1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik,
hasil penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna
menampung pandangan dan pikiran para ahli agar dapat
dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang
sifatnya lebih luas dan nasional.

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa
Indonesia karena huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan
kitab agama Islam berikut penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadis),
sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf latin untuk
menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan pedoman yang baku,
yang dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang
merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin
yang terpakai dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam

menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama
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melalui penlitian dan seminar berusaha menyususn pedoman
yang diharapkan dapat berlaku secara nasional.

Dalam seminar yang diadakan pada tahun ajaran
1985/1986 telah dibahas beberapa makalah yang disajikan oleh
para ahli, yang kesemuanya memberikan sumbangan yang besar
bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim yang
bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil
tersebut di bahas lagi dalam seminar yang lebih luas, Seminar
Nasional =~ Pembakuan  Transliterasi ~ Arab-Latin  tahun
19985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi lhsan, MA,
2) Ali Audah, 3) Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr.H.B. Jassin, dan
5) Drs. Sudarno, M.Ed

Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986pada
seminar tersebut, Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa
pertemuan itu mempunyai arti penting dan strategis karena:

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut pertimbangan ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan ke-lslaman,
sesuai “dengan ' ‘gerak! i majunya pembangunan yang
semakin cepat.

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap
kebijaksanaan Menteri Agama Kabinet Pembangunan
IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiapumat
beragama, secara ilmiah dan rasional.

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama

didambakan karena amat membantu dalam pemahaman



terhadapa ajaran perkembangan Islam di Indonesia. umat Islam
di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf
Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini
pada dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan
peningkatan kehhidupan beragama, khususnya umat Islam
Indonesia.

Badan Litbang agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur
agama, dan Instansi lain yang ada hubungannya dengan
kelekturan, amat memerlukan pedoman yang baku tentang
transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam
penelitian dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan
seballiknya.

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli
diketahui bahwa selama ini masyarakat masih mempergunakan
transliterasi yang berbeda-beda. Usaha penyeragamannya sudah
pernah dicoba. Baik oleh instansi maupun perorangan, namun
hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh
seluruh umat islam ‘Indonesia. (oleh karena “itu, dalam usaha
mencapai keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman
Transliterasi Arab-Latin. baku' yang /dikuatkan ‘dengan Surat
Keputusan Menteri Agam dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan untuk digunakan secara nasional.

Pengertian Transliterasi
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di



sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin

beserta

perangkatnya.

Prinsip Pembakuan

dengan
1.
2.

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun
prinsip sebagai berikut:

Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf
Latin dicarikan padanan dengan cara memberi tambahan
tanda diakritik, dengan dasar “satu fonem satu lambang”
Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat

umum

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman

transliterasi Arab-Latin ini meliputi:

1.

© o N o gk~ w DN

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan gamariah)
Hamzah

Penulisan kata

Huruf kapital

10. Tajwid

Berikut penjelasannya secara berurutan:

Xi



1. Konsonan

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini
sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus.

dengan huruf Latin

dilambangkan  dengan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem

huruf  dan  sebagian

Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya

Huruf

Nama Huruf Latin Nama
Arab
. tidak ) :
J Alif dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba b Be
< Ta T Te
& 33 § es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik
c Ha h dibawah)
c Kha Kh ka dan ha
a Dal D De
. . . zet (dengan titik
- i i diatas)
D) Ra R Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o= Sad 3 bawah)
. de (dengan titik di
U= Dad D bawah)
1 Ta T te (dengan titik di

bawah)
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5 7a ~ E(;‘:N(gﬁ)ngan titik di
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
a Gain G Ge

s Fa F Ef

T Qaf Q Ki

| Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

E Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah ¢ Apostrof

S Ya Y Ye

2. Vokal (tunggal dan rangkap)

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal

rangkap atau diftong
1) Vokal Tunggal

Vokal - tunggal

bahas . .Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut;
Huruf
Tanda Nama ) Nama
Latin
: fathah A A
- Kasrah I |
2 Dhammah U U
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2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Nama Gabungan
Tanda Nama
huruf huruf
(s fathah Al adani
dan ya
) fathah Au adani
dan wau
Contoh:
i - kataba
Jﬂ - fa’ala
)SSQ - zukira
by - yazhabu
Ji - su’ila
YN - kaifa
J5» - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf; transliterasinya.berupa. huruf dan

tanda, yaitu:
Harakat dan Huruf
Nama dan Nama
Huruf

Tanda
L6 fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S kasrah dan ya I i dan garis di atas
) dhammah dan wau U u dan garis di atas

Xiv




Contoh:

Jué - qala

Y] -rama

Js - qila

355 - yaqiilu
. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1. ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah “t”.

2. ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang
al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu/di transliterasikanidengan ha (h)
Contoh;

JELN L - raudah al-atfal
5 3l Al - al-Madinah al- Munawwarah
iall - Talhah

. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebutan tanda, tanda syaddah

atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

XV



tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

G5 - rabbana
35 - nazzala
54 - al-birr
&l - al-hajj
ast - nu’ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dobedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditrans-literasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf /17 diganti dengan-huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata'sandang yang diikuti‘oleh huruf'gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditrans-literasikan sesuai aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

Ja5N - ar-rajulu
A - as-sayyidatu
Sl - asy-syamsu
AL -al-galamu
&l - al-badiu
BYEN - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal kata maka dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh;

G3nak - ta’khuztna
&30 - an-nau’
(o - syai’un

&l -inna

N ~umirtu

Kl {akald

8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dangan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf dan

harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini,
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penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:

GV R A & s wa innallaha

lahuwa khairurraziqin

3ol 5 ORI g3l Fa auful-kaila wal-
mizan

JHAN Ll il Ibrahim al-Khalil-
Ibrahimul-Khalil

Llns 5 WlHaa A al Bismillahi majreha
wa mursaha

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf
kapital -tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya:
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului-oleh kata sandang, ‘maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap’ huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
J3ur Y224 ;  Wa ma Muhammadun illa rasl
15s 48y all G g = 331 &1 Inna awwal baitin

wudi’a linnasi lallazi bibakkata mubarakan
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10.

SR 48 O3 sl (lima; 54 Syahru Ramadanal-lazi

unzila fihil Qur’anu

ol L0585 Wa  lagad  ra’ahu  bil-ufugil-

mubini

[SONES Aall Alhamdu lillahi rabbil‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah

hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

G B 78 5 Al (e Bl Nasrun  minallahi  wa
fathun qgarib
ESVERRAAN T Lillahi al-amru jami an

Lillahil-amru jami an

gle 230844 5 Wallahu bikulli syai’in alim

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian
yang tak terpisahkan dengan /limu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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KATA PENGANTAR

PRSP PP
Y ol 2l ol yall 5 L) CaLs) e Dl g 3l aadall oy dblaeal)
2o Ll il J gy a2 (o)) el g Al )

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya kepada peneliti, dan senantiasa
membimbing peneliti dalam melaksanakan berbagai kegiatan,
salah satunya dapat menyusun tesis yang berjudul “Pengaruh
Variabel Demografi, Aksesibilitas, Penggunaan Fintech dan
Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan pada
Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)”.” Shalawat
serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad
SAW yang telah menuntun manusia menuju jalan yang penuh
kebahagiaan iman dan Islam untuk menuju kehidupan akhirat.

Peneliti menyadari bahwa tesis ini jauh dari kesempurnaan.
Peneliti berharap tesis ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca. Dalam penelitian tesis ini, peneliti bermaksud untuk
mengucapkan terimakasih yang sebesar-hesarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Phil. "Al' Makin, S.Ag:, ' M.A selaku

Rektor UIN-Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

2. Bapak Dr. Afdawaiza, M.Ag. selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

3. Bapak Dr. M Ghafur Wibowo, S.E., M.Sc. selaku Ketua
Program Studi Magister Ekonomi Islam UIN Sunan

Kaliaga Yogyakarta.
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yang

BapakDr. Misnen Ardiansyah, S.E., M.Si., AK., CA,,
ACPAselaku Dosen Pembimbing Tesis yang senantiasa
memberikan arahan, nasihat, masukan, saran serta
motivasi dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

Segenap dosen Jurusan Magister Ekonomi Syariah yang
telah memberikan ilmunya dari awal perkuliahan sampai
akhir.

Kedua orang tua Bapak Patman, Ibu Siti Rohmah dan
adek Rojab Zuhrur Rohman yang selalu memberikan
dukungan kasih sayang, semangat, doa serta
mencurahkan  segalanya hingga tesis ini  dapat
terselesaikan.

Teman-teman komplek Q yang tidak bisa saya sebutkan
satu persatu, terimakasih telah memaklumi tingkah laku
saya yang anehselama penyusunan tesis ini.
Sahabat-sahabat seperjuangan Magister Ekonomi A,
grup “S.AM.B.AT.ANN” dan “Ra Tau Adus” yang
selalu memberikan masukan-masukan-terhadap tesis ini
dan dengan ikhlas mendukungku hingga kini. Semoga
persahabatan kita tetap terjalin hingga nanti.

Semua pihak yang tak dapat disebutkan satu persatu
tetapi banyak memberikan bantuan dan dukungan baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Semoga amal dan jasa mereka semua mendapat balasan

sebaik-baiknya dariAllah SWT. Semoga tesis ini

bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada
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umumnya. Peneliti sangat menyadari tentu masih banyak
kekurangan dalam pennyusunan tesis ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat

membangun sangat peneliti harapkan demi perbaikan tesis ini.

Yogyakarta, 31 Agustus 2020
Peneliti,

Rohmatun Nafiah
NIM:18208010013
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ABSTRAK

Inklusi keuangan merupakan komponen penting dalam
penilaian pertumbuhan ekonomi negara. Apabila inklusi
keuangan negara tersebut tinggi maka pertumbuhan
perekonomian dianggap tinggi. Hal tersebut dikarenakan
inklusi keuangan merupakan suatu upaya untuk meniadakan
segala bentuk hambatan yang bersifat meteriil maupun non
materiil, terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan
layanan jasa keuangan. Dengan inklusi keuangan yang
memadai dalam sebuah negara diharapkan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan terwujudnya
pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan dan
stabilitas sistem keuangan.Penelitian ini mencari hubungan
antara beberapa variabel terhadap inklusi keuangan. Variabel
tersebut adalah demografi, aksesibilitas, literasi keuangan dan
penggunaan fintech. Penelitian ini dilakukan di Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan metode
pengambilan data kuisioner. Data analisis dengan uji asumsi
klasik, uji linear berganda, uji F dan uji t menggunakan SPSS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseluruhan variabel
yang digunakan memiliki- pengaruh positif signifikan
terhadap inklusi keuangan.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Inklusi Keuangan
Demografi, Aksesibilitas, Literasi Keuangan, Fintech
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ABSTRACT

Financial inclusion is an important component in
assessing a country's economic growth. If the country's
financial inclusion is high, then economic growth is
considered high. This is because financial inclusion is an
effort to remove all forms of obstacles, both material and
non-material, to public access in utilizing financial services.
With adequate financial inclusion in a country it is hoped that
it can increase economic growth by realizing equal
distribution of income, poverty alleviation and financial
system stability. This study looks for the relationship between
several variables on financial inclusion. These variables are
demographics, accessibility, financial literacy and use of
fintech. This research was conducted in the Special Region of
Yogyakarta using a questionnaire data collection method.
Data analysis using classical assumption test, multiple linear
test, F test and t test using SPSS. The results showed that all
of the variables used had a significant positive effect on
financial inclusion.

Keywords: Economic Growth, Demographic, Financial
Inclusion, Accessibility, Financial Literacy, Fintech
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Inklusi keuangan merupakan hal yang penting
bagi negara berkembang seperti Indonesia. Inklusi
keuangan mengharuskan setiap negara untuk memenuhi
kebutuhan keuangan dan memenuhi segala macam
sarana dan prasarana. Berdasarkan Peraturan Presiden
Nomor 82 Tahun 2016 tentang strategi Keuangan
Inklusif, inklusi keuangan adalah sebuah kondisi dimana
setiap anggota masyarakat memiliki akses terhadap
layanan keuangan yang berkualitas, tepat waktu, lancar,
dan aman dengan biaya yang terjangkau sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-masing. Sedangkan
dalam buku saku inklusif yang diterbitkan oleh Bank
Indonesia dijelaskan bahwa inklusi keuangan adalah
suatu upaya’ yang memiliki tujuan;untuk meniadakan
segala bentuk hambatan yang bersifat meteriil maupun
non materiil, ( terhadap <akses . masyarakat dalam
memanfaatkan layanan jasa keuangan. Dengan inklusi
keuangan yang memadai dalam sebuah negara
diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dengan terwujudnya pemerataan pendapatan,

pengentasan kemiskinan dan stabilitas sistem keuangan.



Dalam upaya peningkatan inklusi keuangan
pemerintah telah melakukan berbagai macam cara. Baik
melalui edukasi maupun non edukasi. Dari upaya
tersebut disebutkan bahwa pada survei bulan Oktober
2019 vyang dilakukan oleh OJK, inklusi keuangan
Indonesia sebesar 76,19% (SNLIK, 2019). Angka
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
Indonesiamemiliki presentase yang cukup tinggi dalam
hal kemudahan melakukan kegiatan keuangan. Hasil
tersebut menunjukkan sebuah prestasi dari tahun
sebelumnya yang hanya mencapai 67,8% (SNLIK,
2019). Peningkatan tersebut merupakan hasil kerja keras
berbagai pihak antara pemerintah, penyedia layanan
keuangan dan masyarakat sendiri. Salah satu cara yang
diupayakan pemerintah dalam meningkatkan inklusi
keuangan adalah melalui literasi ~keuangan.Literasi
secara umum merupakan kemampuan seseorang dalam
memahami: dan ‘menggunakan produk-produk keuangan
yang beredar di-masyarakat:

Otoritas Jasa Keuangan (2016) menyatakan
bahwa literasi keuangan adalah upaya pelaksanaan
edukasi dalam rangka meningkatkan keuangan
masyarakat. Dalam beberapa survei yang dilakukan salah
satunya oleh Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) pada tahun 2019 menemukan bahwa

tingkat literasi keuangan Indonesia telah mencapai



38,03%. Literasi keuangan mengalami kenaikan sebesar
8,33% dari tahun sebelumnya yang hanya mencapai
29,7% (SNLIK, 2019). Ini merupakan sebuah prestasi
yang patut diapresiasi. Berbagai dampak dapat dirasakan
masyarakat apabila memiliki literasi keuangan yang
rendah. Menurut Delyana (2013) literasi keuangan yang
rendah akan membuat masyarakat mudah untuk
mengambil keputusan yang salah. Masyarakat dengan
literasi keuangan yang rendah lebih mudah tertipu
dengan iming-iming keuntungan yang besar. Sehingga
literasi keuangan merupakan hal yang sangat penting
untuk mewujudkan kesejahteraan keuangan bagi
masyarakat.

Upaya nyata yang dilakukan pemerintah
Yogyakarta dalam peningkatan inklusi keungan
dilakukan melalui OJK. Pada Pameran Pembangunan
yang dilaksanakan pada Agustus 2019 OJK DIY
memberikan redukasi. | kepada | mesyarakat mengenai
produk-produk -jasa. keuangan, layanan konsultan dan
perencanaan keuangan ‘hingga waspada investasi. Dari
berita yang dihimpun oleh Ivan Aditya (2019) pameran
ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang
produk keuangan serta sebagai sarana promosi potensi
daerah yang melibatkan pemerintah daerah dan OJK.

Selain mengupayakan literasi keuangan yang

memadai, peningkatan inklusi keuangan juga didukung



oleh teknologi. Dalam hal ini adalah teknologi keuangan
yang sekarang disebut sebagai financial technology
(fintech). Saat ini fintech memegang peranan penting
dalam industri keuangan. Fintech merupakan teknologi
yang dikembangkan guna memudahkan masyarakat
dalam mengakses layanan keuangan. Penetrasi fintech di
Indonesia saat ini hanya mencapai 5%, angka 5% sangat
tertinggal jauh dari China yang mencapai 67%. Sampai
pada tanggal 9 Agustus 2019 jumlah fintech yang
terdaftar di OJK berjumlah 127 perusahaan. Jumlah
tersebut bertambah 15 perusahaan yang semuanya
merupakan perusahaan fintech kategori peer to peer
lending. Upaya penambahan ijin dari OJK merupakan
langkah awal bagi pemerintah untuk menaikkan
penggunaan fintech. 'Penambahan sarana layanan
keuangan juga didukung dengan peningkatan penetrasi
internet Indonesia yang mencapai 51,8% dan 47,65
diantaranya merupakan penggunasmartphone.

Di Yogyakarta sendiri tingkat inklusi keuangan
melebihi rata-rata nasional yakni mencapai 76,7%.
Sedangkan tingkat literasi di Yogyakarta bahkan belum
mecapai separuh dari tingkat inklusi, hanya berkisar
pada angka 38,5% (SNLIK, 2019) . Dari fakta tersebut
dapat disimpulkan bahwa banyak dari penduduk
Yogyakarta yang memiliki produk dana dan atau layanan

keuangan namun belum dapat menggunakan layanan



tersebut dengan baik. Meskipun pada dasarnya inklusi
dan literasi keuangan DIY berada diatas rata-rata
nasional tetapi perlu ada upaya peningkatan guna
menambah kesejahteraan masyarakat.

Berbagai cara telah ditempuh pemerintah DIY
untuk meningkatkan inklusi keuangan masyarakat baik
melalui jalur literasi maupun dengan peningkatan akses
keuangan. Jalur literasi telah ditempuh pemerintah
daerah DIY dengan melakukan sosialisasi di sekolah-
sekolah. Salah satunya dari berita yang dihimpun oleh
Karni Narendra (2018) yang menyebutkan bahwa telah
diselenggarakan kegiatan literasi keuangan di SMAN 1
Yogyakarta yang berjudul “Kegiatan Literasi Bagi Guru
SMA Se-Yogyakarta”. Gerakan ini-melibatkan seluruh
anggota Musyawarah Guru Mata Pelajaran Ekonomi
tingkat SLTA se Yogyakarta. Acara ini diharapkan dapat
memberikan bekal lebih bagi para guru mengenai ilmu
keuangan, 'yang kemudian dapat disampaikan kembali
kepada anak para siswa.

Selain imelakukan diterasi . di tingkat sekolah,
literasi keuangan juga dilakukan langsung ke masyarakat
melalui gerakan langsung yang bertajuk “Laku Pandai”.
Namun dari penelitian yang dilakukan oleh Frischa
Anggasari (2016) menyatakan bahwa gerakan ini tidak
berjalan dengan semestinya, karena gerakan ini hanya

dijadikan sarana bagi lembaga keuangan formal untuk



merekrut nasabah baru di pedesaan. Gerakan ini menurut
Frischa (2016) belum mampu menjawab kebutuhan
masyarakat di pedesaan yang sebenarnya. Dari
peningkatan akses keuangan, jika kita melihat dari segi
geografis, DIY memiliki 5 kabupaten yang memiliki
karakteristik ~daerah  sendiri-sendiri. Dimana ada
beberapa kabupaten yang memiliki keterbatasan akses
menuju ke layanan keuangan. Bahkan untuk mengakses
layanan keuangan berupa ATM masyarakat harus
menempuh jarak antara setengah hingga satu jam untuk
menemukan  mesin  ATM. Kurang meratanya
aksesibilitas keuangan ini merupakan salah satu batu
sandungan yang membuat inklusi keuangan DIY kurang
maksimal hingga ke pelosok pedesaan.

Selain aksesibilitas yang kurang merata faktor
demografi lain juga mempengaruhi, yakni ditinjau dari
usia, pendapatan dan latar belakang pendidikan. Menurut
berita yang dihimpun 'oleh Galvan Yudhistira (2019) Sri
Sultan 'Hamengkubuwone X sedang-membidik sasaran
peningkatan inklusi keuangan bagi pedagang tradisional
yang notabene adalah orang-orang lanjut usia dengan
tingkat pendidikan dan pendapatan yang rendah. Sultan
mencanangkan hal tersebut karena produk keuangan dan
layanann keuangan formal masih belum maksimal dalam
menjangkau golongan masyarakat yang beliau maksud.

Dari upaya tersebut Sultan berharap kesejahteraan



pedagang tradisional dan UMKM di DIY dapat
meningkat.

Pemerintah Yogyakarta membuat langkah nyata
untuk memberdayakan UMKM melalui penggunaan
fintech. Pemerintah setempat meluncurkan aplikasi
daerah yang dinamakan Jogjapedia. Aplikasi ini
menyediakan  segala macam infornasi  tentang
Yogyakarta termasuk didalamnya jasa dan pelayanan
umum, industri UMKM, lowongan pekerjaan hingga
layanan fotografi dan salon. Dari berita yang ditulis oleh
Nanda Sagita Ginting (2020) pemerintah daerah
Yogyakarta pada 15 Agustus 2020 telah membuka
pameran UMKM dan fintech yang diberi judul UMKM
Yogkarta - Go  Digital Go Integrated. Pameran ini
melibatkan 70 UMKM yang terdiri dari berbagai sektor.
Pameran bermaksud untuk memperkenalkan masyarakat
pada aplikasi Jogjapedia yang dapat digunakan untuk
membeli barang-barang dari 70 UMKM di Yogyakarta
secara daring.

Dari 'uraian /diatas <peneliti kemudian tertarik
untuk membahas lebih lanjut apa saja yang
mempengaruhi kenaikan inklusi keuangan di DIY
dengan menggunakan empat variabel utama yakni
variabel demografi, aksesibiltas, penggunaan fintech dan
literasi keuangan. Dari hasil penelitian ini peneliti

berharap kelak dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi



pengembil kebijakan untuk mengambil keputusan guna
menentukan langkah-langkah untuk  meningkatkan
inklusi keuangan di DIY. Oleh karena itu dalam
penelitian ini peneliti mengambil judul besar “Pengaruh
Variabel Demografi, Aksesibilitas, Literasi Keuangan
dan Penggunaan Fintech Terhadap Inklusi Keuangan
pada Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat
diambil rumusan masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini:

1. Apakah variabel demografi berpengaruh
terhadap inklusi keuangan masyarakat Daerah
Istimewa Yogyakarta?

2. Apakah aksesibilitas berpengaruh terhadap
inklusi  keuangan  masyarakat  Daerah
Istimewa Yogyakarta?

3. /Apakah » literasi |~ keuangan ' berpengaruh
terhadap inklusi keuangan masyarakat Daerah
Istimewa Y ogyakarta?

4. Apakah penggunaan financial technology
berpengaruh  terhadap inklusi keuangan
masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan

diatas maka tujuan penelitian adalah:

a. Untuk menjelaskan pengaruh variabel demografi
terhadap inklusi keuangan masyarakat Daerah
Istimewa Yogyakarta.

b. Untuk menjelaskan pengaruh aksesibilitas
terhadap inklusi keuangan masyarakat Daerah
Istimewa Yogyakarta.

c. Untuk menjelaskan pengaruh literasi keuangan
terhadap inklusi keuangan masyarakat Daerah
Istimewa Yogyakarta.

d. Untuk menjelaskan pengaruh
penggunaanfinancial technology terhadap inklusi
keuangan . masyarakat - Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi Praktisi

1) ‘Hasil penelitian ini-dapat digunakan sebagai
dasar pertimbangan = untuk meningkatkan
literasi keuangan serta penggunaan financial
technology untuk tercapainya inklusi
keuangan yang lebih baik.

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan pertimbangan guna menentukan
langkah literasi keuangan dan penggunaan

financial technology yang tepat.



b. Bagi Akademisi

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi inklusi keuangan.

2) Hasil penelitian ini dapat menambah
pemahaman lebih lanjut mengenai literasi
keuangan, financial technology dan inklusi
keuangan.

3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pembanding bagi penelitian
selanjutnya.

D. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penelitian tesis ini terarah, integral
dan sistematis, maka dalam penulisan tesis ini dibagi
menjadi lima bab dan setiap bab terdiri dari sub-sub bab
sebagai perincianya. Adapun sistematika pembahasanya
adalah sebagali berikut:
BAB | Pendahuluan

Bab “ini berisi ‘tentang latar "belakang yang
menjelaskan alasan peneliti melakukan penelitian ini dan
alasan menggunakan variabel demografi,aksesibilitas,
literasi keuangan dan penggunaanfinancial technology
sebagai variabel independen dan inklusi keuangan
sebagai  variabel dependen. Rumusan masalah
memaparkan masalah apa yang akan diteliti oleh

peneliti. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
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apakah terdapat pengaruh antara literasi keuangan
terhadap inklusi keuangan, aksesibilitas terhadap inklusi
keuangan, variabel demografi terhadap inklusi keuangan
dan penggunaanfinancial technology terhadap inklusi
keuangan pada masyarakat Daerah  Istimewa
Yogyakarta. Tujuan dan kegunaan penelitian serta
sistematika pembahasan tentunya sebagai pedoman
pembahasan selanjutnya dan beberapa pihak yang
membutuhkan informasi tersebut.
BAB Il Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Bab ini berisi telaah pustaka, kerangka teori dan
pengembangan hipotesis. Telaah pustaka menjelaskan
tentang penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini serta
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu.
Kerangka teori menjelaskan tentang teori yang
digunakan dalam penelitian yaitu tentang demografi,
aksesibilitas, literasi'keuangan; financial technology dan
inklusi- keuangan. Pengembangan hipotesis menjelaskan
tentang asumsi peneliti tentang hubungan/antar variabel
serta arah hubungan antar variabel.
BAB |11 Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian, yang berisi antara lain
jenis dan sifat penelitian, obyek penelitian, metode

pengumpulan data, definisi operasional variabel dan
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teknik analisis data. Jenis penelitian ini adalah
eksplanatori sedangkan obyek penelitian ini adalah
masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu
dalam bab ini menjelaskan definisi operasional masing-
masing variabel.
BAB IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang analisis data dan
pembahasan penelitian menggunakan metode kuantitatif.
Penjelasan dari masing-masing uji yang digunakan
adalah uji kuisioner yang meliputi uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi Kklasik yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas dan heterokedastisitas dan
analisis regresi linear berganda serta uji hipotesis yang
meliputi uji-R?uji-F dan uji t.
Bab V Penutup

Bab ini sebagai bab terakhir dalam penelitian
merupakan penutup yang berisi penelitian yang menjadi
jawaban 'dari; rumusan ' masalah' dalam: penelitian ini,
kelemahan penelitian serta saran-saran untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Variabel demografi berpengaruh positif signifikan
tehadap inklusi keuangan masyarakat DIY. Artinya
apabila terjadi kenaikan pada faktor demografi maka
inklusi keuangan akan mengalami kenaikan dan
begitu juga sebaliknya. Hal ini terjadi karena usia,
latar belakang pendidikan, pekerjaan dan penghasilan
mempengaruhi  pola  pikir  seseorang  serta
mempengaruhi.gaya hidup. Semakin tinggi jenjang
pendidikan, bagusnya  karir ~dan tingginya
penghasilan juga meningkatkan pola pikir, kebutuhan
dan jenis perencanaan keuangan yang berbeda.

2. Aksesibilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
inklusi keuangan masyarakat DIY. Artinya apabila
terjadi (kenaikan aksesibilitas maka akan menaikkan
inklusi keuangan begitu pula sebaliknya. Hal ini
terjadi karena kemudahan akses keuangan akan
menarik dan memberikan rasa nyaman kepada
masyarakat sehingga inklusi keuangan meningkat.

3. Penggunaan fintech berpengaruh positif signifikan

terhadap inklusi keuangan masyarakat DIY. Artinya
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apabila terjadi kenaikan penggunaan fintech maka
akan menaikkan inklusi keuangan begitu pula
sebaliknya. Perkembangan fintech telah memberikan
inovasi terbaru dan memberikan kemudahan dalam
melakukan kegiatan perekonomian bagi masyarakat
sekitar. Dimana seiring berkembangnya teknologi
seluruh lapisan masyarakat Kkini dapat menikmati
kemudahan menggunakan fintech.

4. Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap inklusi keuangan. Artinya apabila terjadi
kenaikan dalam literasi keuangan maka inklusi
keuangan juga mengalami kenaikan begitu pula
sebaliknya. Pendidikan keuangan yang memadai
dapat mempengaruhi pola pikir seseorang, semakin
tinggi pengetahuan seseorang mengenai keuangan
maka orang tersebut akan lebih open mind pada
setiap modernisasi keuangan. Sehingga mereka lebih
mudah dalam-menerima segala macam peubahan dan
inovasi dalam industri.keuangan.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat diajukan saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
lebih banyak sampel. Sehingga penelitian lebih
panjang, dan hasil yang didapatkan lebih real.
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2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat
meratakan daerah jangkaun kuisioner agar hasil
inklusi keuangan DIY lebih valid.

3. Pemerintah DIY diharapkan lebih memperhatikan
tingkat literasi keuangan pada pedagang di pasar
tradisional.

4. Pemerintah DIY diharapkan dapat mengembangkan
fintech dikalangan pasar tradisonal di daerah wisata
Yogyakarta.

5. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pengambilan keputusan untuk mengambil
langkah selanjutnya dalam menuntukan langkah

kuangan inklusif.
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